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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahlisis R&D
(Research and Development), yaitu suatu metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan mengujidadan produk tersebut
(Sugiyono, 2008). Untuk dapat menghasilkan prodetentu digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan damlumhenguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyahadsit Jadi penelitian dan
pengembangan yang bersifat longitudinal.

Langkah-langkah untuk analisgsand D adalah menganalisis potensi
yang tengah terjadi di masyakat, dalam hal ini éndydikan/sekolah.
Kemudian dilakukan analisis lebih mendalam menggras penilaian yang
baik untuk dikembangkan sesuai dengan kebutuhardigitkan yang
berkembang saat ini, selanjutnya dilakukan desaad gang bersumber dari
analisis model tes yang akan dikembangkan, yaitdembes Cambridge
dalam kimia. Langkah selanjutnya adalah pengemlmamgé&ok uji yang
didasarkan kepada kisi-kisi yang telah disusunae$fengan analisis standar
isi kimia SMA. Kemudian dilakukan validasi isi yadg@anjutkan dengan uji
coba dan uji pemakaian, yang khas dari anaksad D adalah dilakukan

pengujian yang lebih dari satu kali, hal ini dilaka melihat efektifitas dari
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pengembangan yang dilakukan. Adapun prosedur pi@neini ditunjukkan
pada alur penelitian yang tertera pada Gambar 3.1.

Produk yang akan dihasilkan merupakan satu setetéslis Indo-
Cambridge, sejenis tes tertulis yang merupakan gabungamaaktaikulum
nasional yang disusun layaknya tes tertulis yawggirdikan oleh kurikulum
luar negeri Cambridge) sebagai standar penilaiannya yang dapat digunakan

oleh sekolah RSBI maupun sekolah nasional.

3.2. Alur Penélitian
Agar lebih mudah dipahami, maka alur penelitianadlaplihat pada

Gambar 3.1:
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Berdasarkan alur penelitian, maka prosedur peaeldapat dijelaskan
sebagai berikut:
Tahap | : Perencanaan

1. Menganalisis bentuk-bentuk sd@mbridge yang digunakan oleh
kurikulum Cambridge, dimulai dari pengumpulan soal-soal,
analisis buku-bukuO Level hingga menghasilkan model tes
Cambridge .

2. Menganalisis kurikulum kimia SMA, berupa analisisanslar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan mekkwbservasi
pembelajaran di kelas hingga uraian materi larpemyangga dan
hidrolisis berdasarkan buku-buku kimia SMA.

3. Menentukan indikator pembelajaran pada materi polasktan
penyangga dan hidrolisis untuk menyusun tes tsrtiiido-
Cambridge yang akan dikembangkan.

4. Menyusun kisi-kisi tes tertulis IndGambridge yang berdasarkan
indikator pembelajaran pada materi pokok larutamypegga dan
hidrolisis.

5. Membuat tes tertulis IndGambridge pada materi pokok larutan

penyangga dan hidrolisis berdasarkan kisi-kisi.

Tahap Il : Pelaksanaan Penelitian dan Analisis Data
1. Melakukan validasi isi kepada para ahli.

2. Melakukan revisi kesatu berupa bahasa dan penudiszin
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3. Melakukan uji coba dan pengumpulan data.

4. Menganalisis jawaban subjek pada pokok uji dengamiberi
skor.

5. Mengurutkan subjek mulai skor tertinggi hingga nelah.

6. Menganalisis data hasil tes meliputi analisis ve&lgl butir soal,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.

7. Melakukan revisi kedua berdasarkan hasil validibagir soal,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.

8. Melakukan uji coba pemakaian dan pengumpulan datekli.

9. Menganalisis jawaban subjek pada pokok uji dengamberi
skor.

10. Mengurutkan subjek mulai skor tertinggi hingga teiah.

11.Menganalisis data hasil tes meliputi analisis vi&dgl butir soal,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda peslasetelah
revisi kedua.

12.Melakukan wawancara terhadap beberapa subjek deskan
tertinggi dan terendabh.

13.Menganalisis data hasil wawancara.

14.Melakukan revisi ketiga berdasarkan hasil anatiais.

Tahap Il : Penyusunan Skripsi
Setelah tahap perencanaan, pelaksanaan peneldgrararthlisis data
selesai, maka tahap selanjutnya dari penelitiaadalah tahap penyusunan

skripsi.
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3.3. Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah tes tertulis h@hmbridge pada
materi larutan penyangga dan hidrolisis. Butir soatuk materi larutan

penyangga terdiri dari delapan soal dan enam saakset soal hidrolisis.

3.4. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakbagai berikut:

1. Lembar validasi digunakan untuk melakukan validasikepada
para ahli sebagai perbaikan butir soal yang dikermken.

2. Format observasi

Observasi merupakan suatu proses kompleks, suasegr

yang terdiri dari suatu proses yang tersusun dabagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang tenmentadalah
proses-proses pengamatan dan ingatan, Sutrisnd (@8am
Sugiyono, 2003). Oleh karena itu, untuk kepentinganelitian
diperlukan format observasi untuk mengetahui matgaing
diajarkan oleh guru beserta penekanan materi yaladkutan
sehingga tes tertulis yang dikembangkan sesuaiatlemgateri

pembelajaran yang diajarkan.
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3. Format wawancara
Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai respon siswa berkenaan dengan tes tdd<Cambridge

yang dikembangkan.

3.5. Bentuk Tesyang Dikaji.

Bentuk tes yang dikembangkan merupakan tes terfuli®-
Cambridge, dimana bentuk tes tertulis ini merupakan gabungatara
kurikulum nasional namun bentuk/format penulisam geenilaiannya
mendekati tesCambridge. Adapun bentuk soal yang digunakan setelah
melakukan analisis terhadap berbagaiGasbridge, maka bentuk soal
yang dikembangkan merupakan gabungan dari bebdyaptuk soal,
untuk tes objektif yaitu soal bentuk isian, bensgal pilihan beralasan,
isian singkat, menjodohkan, sedangkan untuk tegelstibbdigunakan tes
uraian terbatas.

Tes tertulis yang dikembangkan merupakan dua sa& gaitu
tujuh butir soal untuk materi larutan penyangga elaam butir soal untuk
materi hidrolisis. Setiap set soal memiliki jumksitor yang berbeda-beda.
Pemberian skor dilakukan sesuai dengan bentuk ysoad digunakan,
seperti yang disebutkan oleh Surapranata (2005ydaintuk tes objektif
apabila jawaban benar diberi skor 1, salah diben 6. Sedangkan untuk
tes subjektif (tipe uraian) memungkinkan para sism@&mberikan

tanggapan yang berbeda terhadap satu butir saaggehskor pada butir
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soal itu harus disikapi dengan rentangan skala, msalnya dari O
sampai 4 (Nitko dan Brookhart, 2007) untuk tes yaligembangkan
skala yang digunakan berbeda-beda disesuaikan midswaga kunci yang
seharusnya mampu dijawab oleh siswa untuk seti@p so
Penskoran pada tes tertulis tipe uraian terbatadecang lebih
konsisten dan objektif, karena apabila diskor abehing yang berbeda
cenderung akan menghasilkan skor yang relatif sdmeaskoran atau
pemeriksaan atas jawaban peserta didik dan pembenmgka ini
dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan infornkasintitatif dari
masing-masing peserta didik. Penskoran pun hatakutan seobjektif
mungkin (Sudjana, 2006). Untuk tes tertulis IrCambridge ini produk
akhirnya dilengkapi dengan lembar jawaban yang tddiganakan oleh
penilai sebagai panduan untuk menilai jawaban sgingga penilaian
akan lebih mudah.
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalamberian
skor adalah sebagai berikut:
1. Membaca setiap jawaban yang diberikan oleh siswa da
dibandingkan dengan kunci jawaban yang telah disusu
2. Membubuhkan skor sesuai skor di sisi kanan yanmpukan
khusus untuk penguji saat memberikan penilaian siggia. Ini

dilakukan per nomor pokok uji.
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Menjumlahkan skor-skor yang telah dituliskan padbi khusus
dihalaman pertama setelah dijumlahkan didapatkaskar total yang

didapatkan oleh siswa.

3.6. Pengembangan Tes
Proses pengembangan tes dalam penelitian ini mddelerapa
tahap seperti di bawah ini:
1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperdalam pengeta
mengenai tesCambridge yang ada sebagai bahan untuk
pengembangan tes tertulis InGambridge. Studi literatur yang
dilakukan mencakup jenis-jenis bentuk soal yangmdgan, cara
penskoran, tampilan tes secara keseluruhan. Sdlairstudi
literatur dilakukan pula untuk menentukan lingkuertpnyaan,
terutama materi pelajaran baik luasnya maupun ketainya.

Pengetahuan mengenai t€ambridge dilakukan dengan
mengkaji berbagai sumber dari media cetak hinggaliane
elektronik. Kemudian dilakukan pengkajian mengehiagkup
pertanyaan yang akan dikembangkan dengan menealai&ilkm
dan buku pelajaran yang menunjang.

Pengkajian kurikulum dilakukan dengan mengkajilaig
mata pelajaran kimia dasar kelas XI SMA. Pengkafiankulum

ini bertujuan untuk mengetahui standar kompeteaampetensi
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dasar dan indikator pembelajaran materi larutarygeyga dan
hidrolisis sehingga kedalaman materinya dapat i#igad acuan
untuk menentukan lingkup pertanyaan pada tes yakan a
dikembangkan.
2. Membuat Kisi-Kis Tes Tertulis
Menurut Surapranata (2005), salah satu tahaparingent
dalam pembuatan dan penggunaan tes adalah menggmaban
kisi-kisi yang berguna untuk menjamin bahwa soalngya
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang hendak rdfoduntent
validity). Maka dibuatlah kisi-kisi soal yang akan dikenigeam
melalui pengkajian terhadap buku sumber yang brkalengan
penelitian, kisi-kisi tes tertulis dapat dilihatdaalampiran 1 pada
halaman 88.
3. Penyusunan Tes Tertulis
Setelah dibuat kisi-kisi tes tertulis, selanjutngéduat
delapan butir soal larutan penyangga dan enam adal
hidrolisis dengan bentuk soal yang berbeda.
4. Uji Validitas
Pengujian yang dilakukan dalam pengembangan tesiger
ini adalah pengujian validitas digunakan untuk netalgui sejauh
mana instrumen yang digunakan sebagai alat ukuratdap
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitiauji

validitas digunakan untuk mengetahui validitas dawkok uiji/
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butir soal untuk mengetahui tes yang dikembanglkdathttepat
dan sesuai.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian kati
adalah uji validitas isi dan validitas empiris. Mé#hs isi Content)
dimana dilakukan dengan analisis kesesuaian soalgade
indikator. Cara yang dilakukan adalah dengan memint
pertimbangan jgdgment) kelompok ahli dalam bidang yang
diukur. Sedangkan validitas empiris dilakukan denga
menghitung korelasi setiap butir soal dengan sétal.t Adapun
hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 2 paalaman 90.

5. Revisi Pertama

Hasil uji validitas isi kemudian dianalisis dan i

rangkumannya dalam suatu tabel. Jika terdapat raasdlari
kelompok ahli, maka dilakukan revisi terhadap teangy
dikembangkan. Perbaikan pokok uji meliputi perbaikanulisan
yang kurang tepat, kesesuaian antara soal dengaabga,
kesesuaian antara indikator dengan pokok uji. €esilis yang
sudah direvisi kemudian siap diuji coba. Hasil seselengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2 pada halaman 90.

6. Uji Coba

Uji coba tes dilakukan pada 35 orang subjek sisW&# S
kelas Xl yang telah memperoleh materi larutan pegga dan

hidrolisis. Setelah mendapatkan data di lapangamuklian
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dilakukan pemberian skor untuk selanjutnya dilakulenalisis
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tinglestukaran.
7. Revis Kedua

Berdasarkan hasil uji coba bagi butir soal yan@piadkan
hasil yang kurang baik dari nilai validitas, rellghs, daya
pembeda dan tingkat kesukaran maka dilakukan penbaintuk
selanjutnya dilakukan uji coba pemakaian.

8. Uji Coba Pemakaian dan Wawancara

Uji coba pemakaian dilakukan pada kelas yang berbed
yaitu 36 orang subjek siswa SMA kelas Xl yang telah
memperoleh materi larutan penyangga dan hidroliSistelah
mendapatkan data di lapangan, kemudian dilakukanbegan
skor untuk mendapatkan informasi mengenai kelontjpajgi dan
kelompok rendah. Selanjutnya dilakukan wawancaraatap
delapan subjek yang terdiri dari empat subjek pkitesa dari
kelompok tinggi dan empat subjek perwakilan dariokgok
rendah. Demikianlah proses pengembangan tes, Uetukidian
tes dianalisis berdasarkan data yang diperolehu ybgrupa
analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda d#ngkat
kesukaran.

3.7. Teknik Pengolahan Data

Sesuai dengan instrumen yang digunakan, maka tekmaltisis

data yang dilakukan adalah:
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1. Menilai hasil pekerjaan subjek dan mengurutkanngedd&sarkan
skor yang diperoleh.

2. Mengelompokkan subjek dalam kelompok tinggi, sedalam
rendah berdasarkan skor yang diperoleh subjek.nimd& tinggi
adalah 27% dari subjek yang memiliki skor tertindgtlompok
rendah adalah 27% dari subjek yang memiliki skaoertéah
sementara sisanya adalah kelompok sedang.

3. Menganalisis validitas empiris butir soal denganngminakan

rumus:

. NIXY — (ZXY)(ZY)
TN - (0O (NI - (V)9

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara skor pada pokok ujiggenskor total
N = jumlah siswa
X = skor pada pokok uji
Y = skor total
Untuk mengetahui kriteria dari validitas butir sadé¢ngan
menggunakan rumus korelagroduct moment, dapat digunakan
pedoman interpretasi mengenai besarnya koefisieslds diberikan

pada Tabel 3.1:
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Tabel 3.1. Interpretasi Koefisien Korelasi (Arikunto, 2009)

Koefisien Korelasi Tafsiran
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat rendah

4. Menganalisis reliabilitas tes.

Sesuai dengan bentuk soal yang dikembangkan sesuai
dengan pandangan Nitko dan Brookhart (2007) bahwiaku
penentuan reliabilitas tes menggunakan metode &t@nsi internal
(internal consistency). Dalam penggunaannya, pengetes hanya
memiliki satu seri tes yang diujikan sekali saja&spon berupa
skor dioleh sedemikian rupa dengan menggunakanarein

koefisien alfa.

)85

Keterangan:
o = reliabilitas yang dicari
k = banyaknya butir soal

Yo7 = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal

g’ = varians total
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Sebelum menggunakan persamaan koefisien alfa, ngaria

dicari dengan menggunakan rumus:

2

Tl (Zx)

o?= —— N
N
Keterangan:

o’  =varians yang dicari
X = jumlah skor semua subjek pada tiap butir soal
¥x* = jumlah deviasi dari rerata kuadrat
N = banyak subjek

Untuk mengetahui kriteria dari reliabilitas  dengan
menggunakan persamaan koefisien alfa, dapat dignngedoman

kriteria penafsiran koefisien reliabilitas yangetifan pada Tabel 3.2:

Tabel 3.2. Kriteria Penafsiran Koefisien Reliabilitas (Arikunto, 2009)

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,8-1,00 Sangat tinggi
0,6 - 0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang (cukup)
0,2-0,39 Rendah
<0,2 Sangat rendah
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5. Menganalisis tingkat kesukaran setiap butir soal.

Pada penelitian ini, taraf kesukaran akan ditemtuttangan
cara proporsi menjawab benar. Proporsi menjawabrk@, yaitu
jumlah peserta tes yang menjawab benar pada bodir ys\ang
dianalisis dibandingkan dengan jumlah peserta w@aruhnya
merupakan taraf kesukaran yang paling umum digunaka
(Surapranata, 2006). Persamaan yang digunakan or@n&ntukan

taraf kesukaran dengan proporsi menjawab benaatadal

Ix
P=
Sm. N
Keterangan:
P = proporsi menjawab benar atau taraf kesukaran
X = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm = skor maksimum
N = jumlah peserta tes

Kemudian nilai indeks kesukaran itu ditafsirkan

berdasarkan Tabel 3.3:

Tabel 3.3. Kriteria Taraf Kesukaran (Surapranata, 2006)

Taraf Kesukaran Tafsiran
p <0,30 Sukar
0,30<p=<0,70 Sedang

p>0,70 Mudah
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6. Menganalisis daya pembeda soal.

Daya pembeda soal berfungsi untuk membedakan siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang raeyap
kemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besaraya d
pembeda disebut diskriminasi, disingkat D.

Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal
dilakukan langkah sebagai berikut:

1. Menyusun skor total subjek mulai dari yang tertinggmpai
yang terendah.

2. Mengambil 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah.

3. Menghitung taraf kesukaran 27% kelompok atas da¥ 27
kelompok bawah.

4. Menghitung daya pembeda tiap butir soal dengan sumu

D = Po79s(atasy— Po79s(bawah)

Keterangan:

D = daya pembeda

P279%(atas) = taraf kesukaran kelompok atas
Porospawan) = taraf kesukaran kelompok bawah

Kemudian nilai daya pembeda itu ditafsirkan berdasa

Tabel 3.4:
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Tabel 3.4. Klasifikasi Daya Pembeda (Arikunto, 2009)

Daya Pembeda Tafsiran
< 0,00 Sangat jelek, harus dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

7. Mengolah data wawancara untuk mengetahui respom.sis
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk

menggali informasi yang lebih lengkap mengenaigsittan respon
subjek terhadap tes tertulis InGambridge yang dikembangkan.
Adapun langkah-langkah pengolahan data hasil waavandalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mentranskripsikan hasil wawancara
b. Menganalisis hasil wawancara

c.. Menyimpulkan data hasil wawancara dengan hastetéslis



